
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 
PENDAHULUAN 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar 

yang dapat mengbambat pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional, 

rendabnya kualitas sumber daya manusia juga akan menjadi batu sandungan dalam 

era globalisasi, karena era globalisasi merupakan era persaingan mutu. Jika bangsa 

Indonesia ingin berkiprah dalam percaturan global, maka langkah pertama yang 

barus diJakukan adalah m.enata sumber daya manusia, baik dari aspek intelektual, 

spiritual, kreativitas, moral, maupun tanggung jawab. 

Penataan sumber daya tersebut perlu diupayakan secara bertahap dan 

berkesinambungan melalui sistem pendidikan yang berkualitas baik pada jalur 

pendidikan fo~ info~ maupun non fo~ mulai dari pendidikan dasar 

sampai pendidikan tinggi (Mulyasa 2006: 4). Dikatakan ~ebih lanjut oleh Mulyasa 

tentang pentingnya pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas perlu lebih 

ditekankan, karena berbagai indikator menunjukkan bahwa pendidikan yang ada 

belum mampu mengbasilkan sumber daya sesuai dengan perkembangan 

masyarakat dan kebutuhan pembangunan. 

Untuk itu diperlukan guru yang memiliki kinerja tinggi. Guru dengan 

kinerja tinggi akan berusaha untuk menunjukkan prestasi yang tinggi demi 

meningkatkan kualitas mengajamya sehingga mutu pembelajaran yang 

dilaksannkan semakin meningkat pula. Kinerja guru akan tampak dari bagaimana 

guru melaksanakan . tugas pokoknya. Seorang guru ditQntut untuk mampu 
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menyusun perencanaan pembelajaran dengan baik. Sebab dengan perencanaan 

yang baik, maka guru dapat me]aksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

Selain itu guru yang -berkincrja -baik, ·dapat · melak.•umakan , kegiatan 

pembelajaran me.alui penggunaan metode, media, pendelcatan dan strategi 

sehingga. siswa dapat memahami dengan baik yang disampaikan oleh guru. 

K.emudian kinerja gum, akan tampak dari kemampuannya melaksanakan evaluasi 

yang benar. Sebingga guru dapat m~utuskan bahwa proses pembeh\jaran yang 

dilakukan sudah optimal atau belum. 

Banyak riset .yang sudah dilakukan yang menyatakan bahwa kinerja gum 

akan meningkatkan produktivitas dan efektifitas sekolah. Penelitian yang 

dilalmJcan oleh Koster pada tahun 2002 seperti yang dikutip oleh Komariah dan 

Triatna (2008:51) mengideotifika$\ bahwa salah satu sub variabel \ penen.tu 

efektifitas sekolah adalah karakteristik guru. Ouru yang memilild kemampuan dan 

kualitas mengajar yang baik, akan memberikan kontribusi terbadap efektifitas 

sekolah. Dengan demikian untuk: meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan 

guru.-guru yang berldnerja tinggi dalam mengajar, yang menganggap bahwa 

mengajar adalah sebuah tugas melayani untuk: mencerdaskan anak bangsa demi 

tercapainya tujuan pendidikan nasional. Banyak upaya yang sudah dHaknkan oleh 

pemerintah da1am upaya meningkatkan kinerja guru, misalnya dengan 

melaksananakan pelatihan, 

.ke~ yang lainnya. 
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berbagai iln)u yang ditrall$fer kepada siswa, bisa menjadi bekal siswa di masa 

yang akan datang. 

Menurut Uzer Usman (2005:15h guru profesional adalah orang yang 

memiliki ~emampuan dan keabliao khusus dalam bidang keguruan sebingga ia 

mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 

maksimaJ. Seorang guru profesional barus memilild beberapa kompetensi, yaitu 

kompetensi intelektuJ, kompetensi fisik, kompetensi pribadi, kompetensi sosiaJ 

dan kompetensi spiritual 

Kualitas pendidikan akan terwujud jika proses belajar mengajar di keias 

~ dengan baik, da1am arti guru yg melaksanakan proses belajar 

mengajar telah melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

sampai evaluasi pembelajaran secara terpadu. 

Dengan demikiao yang temasuk dalam peninghtan kualitas pendidikan 

ada1ah kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar di kelas, 

dimana :fungsi guru tidak menjadi satu-satunya sum.ber belajar, tetapi beraJih 

sebagai pelatih (coach). pembimbing (counselor), dan manajer belajar(learning 

teacher). 

Perilaku kepemimpinan kepala sekolah menjadi inspirasi bagi guru da1am 

melaksanakan tugasnya, oleh sebab itu demi keberhasiian da1am menjalankan visi 

dan misi perlu dilakukan peningkatan kinerja guru. Perilaku kepemimpinan yang 

ditampilkan seorang kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan upaya guru 

tmtuk meningkatlcan kinerja secara optimal. 
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Penelitian mengenai perilaku kepemimpinan yang dilakukan oleh Ohio 

State University, yang ~tapkan sasaran utama penelitian adaiah untuk. 
:•. 

mengindentifikasi perila.ku k.epemimpinan yang efektif. Hasil penelitian memberi 

indikasi bahwa para bawaban memandang perilaku atasannya pertama-tama 

dalam kaitannya dengan dua dimensi atau kategori arti dari peri1aku yang 

kemudian disebut sebagai "consideration" dan "initiating structure" 

(Yukil,l998:44) Consideration (tengptg rasa, pertimbangan) adaiah seberapa 

jauh seorang pemiQ:lpiu .memp\UlYJU hubungan-hubungan kerja yang dicirikan 

oleh sa1ing percaya, mengbargai gagasan-gagasan bawaban dan menghormatinya 

sehingga kinerja bawahan dapat ditingatkan 

Initiating structure. (memprakarsai struktur) adalah seberapa jauh seorang 

pemimpin :tnenJmuskan dan mcnentukan perannya sendhi dan peran dari para 

bawahan dalam upaya mencaPai tujuan organi.sasi. 

Berdasarkan pendapat di atas dapatlah dijelaskan bahwa perilaku 

kepemimpinan yang efektif yang berhubungan dengan kinerja bawaban adalah 

meliputi dimensi C()nsideration (konsiderasi) dan structure initiating (struktur 

inisiasi). Pada intinya konsiderasi mengacu pada penclptaan, peme~ 

pembinaan, hubungan yang baik dengan bawahan atau dengan sebutan yang lain 

perilaku pemimpin yang berorientasi dengan hubungan, sedangkan struktur 

inisiasi berorientasi dengan tugas. 

Konsiderasi dan struktur inisiasi ditemukan sebagai dimensi atau kategori 

perilaku yang relatif berdiri sendiri. Artinya ada kemungkinan bahwa perilaku 

pemimpin memiliki konsiderasi tinggi dan struktur inisiasi tingg4 -ko11$iderasi 
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I tiDggi. struktur inisiasi rendab, konsiderasi rendab, struktur inisiasi tinggi, 

kousiltrasi rendab, struktur inisiasi rendah dan konsiderasi sedang • struktur 

iDisiali sedang. Secara umum penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 

tiDggj dalam struktur Inisiasi dan Konsiderasi (+SI, +K) adalah perilaku 

kcpelimpinan yang paling efektif di dalam mencapai basil organisasi dan 

. peneamngan yang telah direncanalcan (Wahjosumidjo, 1999:25). 

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan salah satu variabel adalah. 

hubwpn perilak:u kepemimpinan (konsiderasi dan struktur inisiasi) kepala 

seko~ SMK Bisnis MaJuYemen terbadap kinerja guru. Perilak:u ~pin 

lllal)dabkan perilaku pengikut dan perilaku pengikut menyebabkan perilaku 

pemjapin (Gibson, 1997:307). Dari pendapat Gibson tersebut dapat disimpu1kan 

bah• perilak:u kepemimpinan kepala sekolah akan berhubungan dengan kinerja 

gum 4m kinerja guru akan berhubungan dengan perilaku kepemimpinan kepa1a 

.... ·se.koWJ. 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

berpelpruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepa1a sekolah bertanggungjawab 

atas pcayelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan teoaga 

kepeaidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana 

(MuiJIS& 2006: 25). Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin 

· koqtdcsnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerj3 

yang cnakin efektif dan efisien. 

Di samping itu, perkembangali ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni 

dan b.taya yang diterapkan dalam pendidijcan di sekolah juga cenderung bergerak 



semakin IW\iu, sebingga menuntut penguasaan secara profesional. Menyadari hal 

tersebut, setiap k.epala sekolah dibadapbm pada tantangan untuk melaksanakan 

pengembangan pendidikan secara terarab, berencana dan berkesinambungan. 

K.epala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang saogat berpengaruh dan 

.. menentnkaq kemajuan sekolah hams memiliki kemampuan administrasi, memiliki 

komitmen tinggi. dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. K.epemimpinan kepala 

sekolah yang baik barus dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui 

program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Oleh karena itu kepala 

sekolah barus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta 

· keterampilan-Jceterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. 

Dalam perannya sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah barus dapat 

memperbatikan kebutuban dan perasaan orang-orang yang bekerja. sehingga 

.ldnerja guru selalu .terjaga. Selain berhubungan dengan kepemimpinan kepaJa 

13ekolah, kinerja guru juga berhubungan dengan ik1im sekolah. Iklim sekolah 

adalah suasa.na bekerja, belajar, berkomunikasi, dan bergaul dalam organisasi 

pendidikan (Pidarta 1990: 176). 

Denga,n terciptanya ildim sekolah yang konclusi( maka guru akan merasa 

nyaman dalam bekerja peningkatan kinerja guru. 

Kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan dengan 

komponen sekolah, baik itu kepala sekolah, iklim sekolah, guru, karyawan maupun 

anak didik seperti yang dikemukakan oleh Pidarta (1990: 2). Ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam tnelatsanakan tugasnya yaitu : a ) 

K~pinan kepala sekolah, b) 1klim sekolah, c) Hanlpan-barapan dan d) 
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Kepercayaan personalia sekolah. 

Sekolah Meoengab Kejuruan (SMK) merupakan satu jenjang pendidikan 

yq diharapkan outputnya bisa memasuld pasar kerja, bahkan dapat membuka 

Japangan pekerjaan. Mengingat hal itu guru yang mengajar di SMK barus 

men:illiki kinelja y.ang baik, sehingga mereka dapat membimbing. melatih para 

siswa untuk menjadi tamatan yang berkualitas. Kinerja guru SMK sangat 

menentukan dalam hal peningkatan kompetensi siswa. Dengan demildan tinggi 

rendahnya .kemampuan yang djmiliki oleh tamatan SMK sangat bergantung 

kepada tinggi rendahnya kinerja yang djmiliki oleh auru-guru SMK. Dengan kata 

lain, makin baik kinerja guru maka semalcin baik pula kualitas yang dimili1d oleh 

siswa yang menamatkan sekolah. 

SMK Binis Manajemen merupakan pendidikan menengah yang 

:tnempersiapkan peserta didik terutama untuk SMK Binis Manajemen bekerja 

dalam bidang tertentu yaitu bidang bisnis dan jasa. Pada prinsipnya misi SMK 

Binis Manajemen adalah menyiapkan lulusan yang profesional dan berlrualitas 

sehingga dapat memenubi kebutuban sumberdaya manusia. 

Pembelajaran yang .khusus artinya pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah dan dunia usahafmdustri. Dalam kurikulum 2006 

pembelajaran di SMK berdasarkan pada prinsip, yaitu (1). berbasis luas, kuat dan 

mendasar (Broad Based Curirculum, BBC); (2). berbasis kompetensi 

(Competency Based Curriculum); (3). pembelajaran tuntas (MasteryLeaming); 

dan (4). berbasis ganda (Dual Based program) (Depdikbud, 1999). 

Prosedur pembelajaran di SMK Binis dan manajemen adalah. penerapan 



pola Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang merupakan tatacara pembelajaran, 

panbimbingan dan pelatihan yana dilakukan di sekolah dan didunia kerja. Proses 

pembelajaran di sekolah dimaksudkan untuk mengembangkan profesi akademis 

dan kepribadian siswa, serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sebingga 

mampu mengembangkan diri sesuai dengan kebutuban dan perkembangan dunia 

kerja. Sedangbn proses pelatiban di dunia keJja bertqjuan agar siswa menguasai 

kompetensi standar. mengembangkan dan mengintemalisasi sikap dan ni1ai 

profesionalisme sebapi tenaga kerja yang berlwalitas unggul SMK Binis dan 

manajemen sebagai bagian dari pendidikan menengah bertujuan menyiapkan 

siswa I tamatan : 

(l) Memasuki lapangan keJja serta dapat mengembangkan sikap 

professional dalam lingkup keablian bisnis dan manajemen. 

(2) Mampu memiJih karir, mampu berkompetensi dan mampu 

mengembangkan diri dalam lingkup bisnis dan manajemen. 

(3) Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuban dunia 

usaha dan industri pada saat ini maupun masa yang akan datang dalam 

lingkup bisnis dan manajemen. dan 

(4) Menjadi Warga Negara yang produlctit adaptif dan kreatif (Depdikbud, 

1999:27) 

Pelak.WJaan pembelajaran di SMK Binis dan ~emen adalah realisasi 

pembelajaran program produktif yang ditekankan pada penguasaan dasar-dasar 

keahlian yang luas, kuat serta penguasaan a1at dan teknik bekerja yang tepat 
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u~ P*bti"'...- .-. diklat JttOCJwmt IMII INfiiNit&tA 2006 ad8lab 

300AI teori 4an 70% praktek di lapangan Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

guru, karena merCka barus memahami aspek teoritis dan praktis mengenai apa 

yang dibutnbkan di masyarakat, sekaligus dituntut kemampuan pe.tSOnal untuk 

· bebrjasama dengan pihak-pibak terkait dengan duuia usahal industri. 

Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan adanya kom.ponen yang 

mendukung, yang salah satunya adalah kinetja guru Yan& profesional. Kinerja 

gum sebagai kunci keberhasilan pendidikan, karena keberadaan guru . sangat 

berpengaruh terhadap semua sumber daya pendidikan yang ada. Berbagai sum.ber 

daya pendidikan seperti. sarana dan prasarana, biaya, teknologi, informasi, siswa 

. dan orang tua siswa dapat berfungsi dengan baik apabila guru memiliki 

kemampuan yang baik pula dalam menggunakan semua sumber daya yang ada. 

· Berdasarbn basil penelitian pendabuluan yang dilakukan melalui 

~bservasi dan wawancara pada Kepala Sekolah dan Ouru SMlC Negeri Bisnis 

Manajemen Kota Me4an menunjukkan bahwa kinerja guru masih rendah, hal ini 

terlihat dari kemampuan guru dalam hal membuat Rmcana program pengajaran 

,program smester, .program tahunan, sesuai dengan silabus belum memiliki 

kemampuan ,untuk hal tersebut diatas sangat dibutuhkan bantuan kepala sekolah • 

persiapan mengajar sebagai rutinitas belak:a. m~ar secara tradisional, belum 

memiliki progaram pe.mbelajaran yang terencana dengan baik seperti bahan 

pengajaran. media, alat, strategi. metode, dan sistem penilaian ,guru masih 

menca,ri tambahan pengbasilan di luar tugas jam mengajar, kehadiran guru hanya 

. sebatas tanggungjawab pada bari m~ar saja, guru maJas mengoreksi tugas 
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~ya minat guru untuk mengembangkan kemampuan profesionalnya 

_,maU banyak guru yang belum mampu menggunabn tebnologi daJaJ:n 

peJa1rwnaan proses belajar mengajar dan lain-lain. Selain itu pemikiran guru 

·~program sertifikasi dominan Pad& kesejahteraan yaitu naiknya gaji bukan 

:pada pingkatan ko.mpetensi dan profesioualitas para guru, demikian-juga k.epala 

sekohlt dalam menjalankan tugas sebagai manejer belum menuqjukkan perilaku. 

. memlllntu guru mengembangkan strategi dan rencana kegiatan pembeJajaran. 

jalinaa hubungan kepala sekolah dengan gunu-guru dan sesama guru belum 

bcrjala dengan harmonis, guru kurang dilibatkan da1am pengambilan keputusan, 

kepasekolah dominan bertindak: sendiri misalnya dalam penetuan besarnya uang 

komitltsekolah yang dapat diterima, kurangnya perbatian dan dukungan bagi guru 

}'8Dikrprestasi. 

Dari basil wawaocara penulis dengan guru di SMK Negeri Bisnis 

·Marujmen Kota Medan .bahwa iklim Sekolah belum mendapat perhatian serius 

artin,amasih kurang kondusif untuk: mendukung peningkatan kinerja guru.hal ini 

· dapat terlihat dari perilaku Kepala sekolah dalam. menenhJlcan wakil kepala 

seto~ Ketua Program s~ Kepaia laboratorium, Wali Ketas, kurang 

mempr:rtimbangkan Keahlian dan pengalaman bahkan seorang waki1 Kepala 

sekoblt dapat meqjabat 5 tahun hingga I 0 tahun sehingga menimbulkan 

.keceaAQruan bagi guru yang lain,sebingga jalinan hubungan antara guru dengan 

kepalasekolah. antara guru dengan guru menjadi tidak barmonis. 

Ada beberapa hal yang diperkirakan menjadi penyebab kinerja guru 

menjal rendah, perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang masih rendah. Hal 
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ini disebabkan k:arena banyak guru yang merasa belum. dilibatkan dalam 

peogambilaa keputusan, kurangnya perhatian yang diberikan atasan kepada 

mereka. Selanjutnya, ldnerja guru yang rendah bisa juga disebabkan karena 

kurangnya sarana prasarana yang dimililci oleh sekolah, kurang tersedianya buku 

sebagai sumber pembel'\iaran. Penyebab lainnya adalah kurang kondusifu.ya iklim 

· sekolah. Hal ini dapat menyebabkan pola komunilcasi yang tertutup, tidak adanya 

rasa persaudaraan, semangat kerja menjadi menurun. Ik1im sekolah yang baik, 

bisa mendorong guru untuk menunjukkan prestasi yang tinggi sehingga 

kinerjanya menjadi lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa melalw periJaJru 

kepemimpinan kepala sekolah dan ik1im sekolah yang kondusif akan mampu 

mengbasilkan kinerja guru yang tinggi Karena itu perlu dilakukan penelitian 

sehingga dapat dijelasJcan bagaimana perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan 

iklim sekolah dapat meningkatkan kinerja guru pada masa yang akan datang. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari Jatar belakang diatas maka dapat diindentitikasi berbagai masalah 

yang berhubungan dengan kinerja guru antara lain 

1. Apakah iklim sekolah yang b8ilc berhubungan dengan kinerja guru? 

Bagaimana iklim yang berlanpung di sekolah, apakah ikiim itu mendorong 

peoingkatan ldnerja guru atau sebaliknya? 

2. Apakah ada hubungan kompetensi yang dimi1iki oleh guru dengan kinerjanya? 

3. Apakah kompensasi yang diberikan kepada guru akan mempengaruhi 

klnerjanya? 
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4. Apakah ada hubungan komitmen guru terbadap organisasi berhubungan 

dengan kineJja yang ditunjukkan? 

S. Apakah perilaku pemimpin berhubungan dengan lcinelja guru? 

6. Apakah tugas yang diterima memlliki hubungan dengan kinetja guru? 

7. Apakah disiplin kerja berhubungan dengan kinerja guru? Dan bagaimana 

disiplin itu dilaksanakan? 

· C. PembatasaD Masalab 

Banyak variabel yang berhubungan dengan kinerja guru seperti yang 

diungkapkan dalam ident:ifika$i masalah sebelumnya, sebingga penu1is perlu 

membuat suatu batasan masalah yang akan dikaji dan diana)isis dalam penelitian 

ini. Sehubungan dengan hal tersebut, maka lingkup penelitian ini dibatasi pada 

kinerja guru yang berhubungan dengan perilaku kepemimpinan dan i1dim sekolah 

di SMK. Negeri Bisnis Manajemen Kota Medan. 

·D. Perumusaa Mualah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku 

kepem.impinan dengan kinerja guru di SMK Negeri Bisnis Manajemen Kota 

Medan? 

b. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifilran antara iklim sekolah 

dengan kinetja guru di SMK Negeri Bisnis Manajemen Kota Medan? 



13 

c. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku 

kepemimpinan dan iklim sekolah secam bersama-sama dengan kinerja guru 

di SMK. Negeri Bisnis Manajemcn Kota Medan? 

E. Tujuan PenelitiaD 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk: mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku 

kepemimpinan dengan ldnerja guru di SMK. Negeri Bisnis Manajemen Kota 

Medan. 

b. Untuk: mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara i1dim sekolah 

dengan kinerja guru di SMK Negeri Bisnis Manajemen Kota Medan. 

c. Untuk mengetahui ..hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku 

kepemimp• dan ik1im sekolah secara bersama-sama dengan kinerja guru di 

SMK. Negeri Bisnis Manajemcn Kota Medan 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dharapkan dapat bermanfaat : 

1. Secara Teoritis : 

a. Untuk menamba,h khasamh ilmu pengetahuan khususnya teori kinerja, 

· Perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan lklim sekolah 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadibn acuan bagi yang benDinat mendaJami 

permasaJaban yang sama sebagai penelitian lanjutan. 
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2. Secara Praktis : 

a. Sebapi baJum iuformasi dal1 mlsuken baai Didu Pendidikau Kota Medan 

meningbtkan mutu pendidikan melalui peningkatan kinerja. guru. 

b. Sebagai masukan bagi penelitian yang relevan di kemudian bari. 

e. Sebagagai masukan bagi kepala sekolah daJam peJaksanaan supervisi 

dalam rangka meningkatan kinerja guru. 

d. Sebagai masukan bagi KepaJa Sekolah daiam meningkatlcan Kinerja gUru 

dalm rangka meningkatkan kwalitas pendidikan. 

e. Sebagai masnkan bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran dalam 

rangka mengingkatkan kinerjanya dan kwalitas pendidibn secara umum 

dan secara.khusus di SMK. Negeri Bisnis Marugemen Kota Medan 


